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SUMMARY 

ANITA OGARA. DNA Barcode of Tilapia Based on Cytochrome C Oxidase 

Subunit I (COI) Gene (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE 

JUBAEDAH). 

 

Tilapia is an introduced fish for aquaculture and continues to develop through 

hybridization. The purpose of this study was to determine the mitochondrial DNA 

COI sequence, the genetic distances and phylogenetic. This research was conducted 

in September 2022-Januari 2023. Samples were obtained from Lake Toba, Lake 

Ranau and the Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi, West Java. Five 

samples were taken from each lake and five strains of blue tilapia and red tilapia 

resulting from genetic development at BRPI. The stages of DNA barcoding consist 

of DNA extraction, DNA amplification using Polymerase Chain Reaction (PCR), 

electrophoresis, and COI gene sequencing. The COI mtDNA gene fragment was 

amplified at 52 ˚C for 45 seconds with 31 cycles. The nucleotide length of the 

sample COI gene is 690 base pairs (bp). Basic Local Alignment Search Tool 

nucleotide (BLASTn) results of samples TTA2, TTB1, TTB2, TTB3, TTB4, TTB5, 

TRA3, TRA4, TRB4, TRR1, TRR3, TRR5, TBR1, TBR2, TBR3, TBR4 and TBR5 

related to Nigerian and Malaysian tilapia (99, 42-100%). Samples TTA1, TTA3, 

TTA4, TRA5 and TRB3 are related to Oreochromis mossambicus from the 

Philippines (99.42-100%) and Thailand (99.42%). Sample TRA1 is related to 

Nigerian blue tilapia (100%). While TTA5 is related to the blue tilapia of the 

Philippines (100%), China (99.27%) and Nigeria (99.70%). Samples TRB1, TRB2, 

TRB5 and TRR4 were related to Malaysian (99.42-100%) and Israel (100%) 

Oreochromis urolepis species. All samples have a genetic distance of 0.00 (0%) to 

each of the BLASTn species. The phylogenetic tree samples from each location 

form four separate subclusters (O. niloticus, O. mossambicus, O. aureus, O. 

urolepis) but are still in the same cluster with a bootstrap value of 90%. The results 

of water quality parameter measurements include temperature ranging from 24.6-

30.3 ˚C, water transparency 0.35-5.60 m, pH 7.0-8.5, DO 3.82-5.8 mgL-1, ammonia 

0.07-0.21 mgL-1, alkalinity 38- 60 mgL-1. 

 

 

Keywords: BRPI Sukamandi, COI gene, phylogenetic, Ranau Lake, Toba Lake, 

tilapia. 

 

 

 

 



  

 

RINGKASAN 

ANITA OGARA. DNA Barcode Ikan Tilapia Berdasarkan Gen Sitokrom C 

Oksidase Subunit I (COI) (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan 

DADE JUBAEDAH). 

 

Tilapia merupakan ikan introduksi untuk akuakultur dan terus mengalami 

pengembangan melalui hibridisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sekuen COI DNA mitokondria, jarak genetik dan filogenetik. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 2022-Januari 2023. Sampel didapatkan dari 

Danau Toba, Danau Ranau dan Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi 

Jawa Barat. Sampel diambil sebanyak lima ekor dari setiap danau dan masing-

masing lima ekor strain ikan nila biru dan nila merah hasil pengembangan genetik 

di BRPI. Tahapan DNA barcoding terdiri dari ekstraksi DNA, amplifikasi DNA 

menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR), elektroforesis, dan sekuensing 

gen COI. Fragmen gen COI mtDNA diamplifikasi pada suhu 52 oC selama 45 detik 

dengan 31 kali siklus. Panjang nukleotida gen COI sampel 690 base pairs (bp). 

Hasil Basic Local Alignment Search Tool nucleotide (BLASTn) sampel TTA2, 

TTB1, TTB2, TTB3, TTB4, TTB5, TRA3, TRA4, TRB4, TRR1, TRR3, TRR5, 

TBR1, TBR2, TBR3, TBR4 dan TBR5 berkerabat dengan ikan nila Nigeria dan 

Malaysia (99,42-100%). Sampel TTA1, TTA3, TTA4, TRA5 dan TRB3 berkerabat 

dengan ikan mujair Filipina (99,42-100%) dan Thailand (99,42%). Sampel TRA1 

berkerabat dengan ikan nila biru Nigeria (100%). Sedangkan TTA5 berkerabat 

dengan ikan nila biru Filipina (100%), China (99,27%) dan Nigeria (99,70%). 

Sampel TRB1, TRB2, TRB5 dan TRR4 berkerabat dengan spesies Oreochromis 

urolepis Malaysia (99,42-100%) dan Israel (100%). Seluruh sampel memiliki jarak 

genetik sebesar 0,00 (0%) terhadap masing-masing spesies hasil BLASTn. Pohon 

filogenetik sampel dari masing-masing lokasi membentuk empat subcluster 

terpisah (O. niloticus, O. mossambicus, O. aureus, O. urolepis) namun masih dalam 

satu cluster yang sama dengan nilai bootstrap sebesar 90%. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air meliputi suhu yang berkisar antara 24,6-30,3oC, kecerahan 

perairan 0,35-5,60 m, pH 7,0-8,5, DO 3,82-5,8 mgL-1, amonia 0,07-0,21 mgL-1, 

alkalinitas 38- 60 mgL-1. 

 

 

Kata kunci: BRPI Sukamandi, Danau Ranau, Danau Toba, filogenetik, gen COI, ikan 

tilapia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tilapia merupakan sebutan umum untuk jenis ikan Cichlidae yang ratusan 

ragamnya, termasuk jenis ikan nila dan mujair. Jenis-jenis ikan tilapia yang terdapat 

di Indonesia meliputi ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan nila biru 

(Oreochromis aureus), ikan mujair (Oreochromis mossambicus) dan strain-strain 

ikan tilapia hasil pengembangan genetik seperti nila merah, nila GIFT dan nila 

BEST. Tilapia merupakan salah satu jenis ikan konsumsi introduksi dari perairan 

Afrika (Arifin, 2016). Menurut Trewavas (1983) ikan tilapia pertama kali 

diintroduksi ke Pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Sulawesi. Ikan mujair 

pertama kali ditemukan di muara Sungai Serang Pantai Selatan Blitar, Jawa Timur 

pada tahun 1939. Spesies ikan nila diperkenalkan pertama kali ke negara-negara 

Afrika sekitar tahun 1940, kemudian pada tahun 1950 dibawa ke negara-negara 

Asia, Amerika bagian Selatan, Tengah, dan Utara pada tahun 1960 dan 1970 

(Dailami et al., 2021). Sedangkan ikan nila diintroduksi ke Indonesia pada tahun 

1969 (Trewavas, 1983). Menurut Nugroho (2013), ikan nila yang didatangkan ke 

Indonesia berasal dari Taiwan (1969), Thailand (1990), dan Filipina (1994). 

Ikan tilapia tersebar menyeluruh di Indonesia salah satunya di Pulau Sumatera, 

misalnya di Danau Toba dan Danau Ranau. Danau Toba adalah danau terbesar di 

Sumatera dan Asia Tenggara, yang terletak di Sumatera Utara (Lukman, 2013). 

Danau Ranau merupakan danau terbesar kedua di Pulau Sumatera, terletak di 

perbatasan Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung dan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan (Samuel dan Subagja, 2011). 

Tilapia diintroduksi sebagai ikan konsumsi dalam sistem akuakultur, dan terus 

mengalami pengembangan melalui hibridisasi oleh lembaga riset pemuliaan 

genetik di Indonesia. Pengembangan perikanan budidaya diarahkan untuk 

peningkatan produksi hasil perikanan yang mulai menurun akibat aktivitas 

penangkapan yang tinggi (Arifin et al., 2007). Berkembangnya kegiatan perikanan 

semakin banyak produk-produk perikanan yang dipasarkan, sehingga kesalahan 

pelabelan terhadap produk sangat mungkin terjadi (Wong et al., 2011). 
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Ikan nila dan mujair merupakan ikan invasive perairan darat, pencampuran 

genetik keduanya sering kali terjadi, sehingga mengakibatkan penurunan 

keragaman genetik akibat adanya hibridisasi (Firmat et al., 2013). Dasar upaya 

konservasi genetik ikan tilapia hasil tangkapan dan budidaya bisa dilakukan dengan 

mengetahui karakteristik genetik dan menganalisis DNA mitokondria. Identifikasi 

spesies yang umum digunakan adalah melalui pendekatan morfologi dan 

karakteristik spesies. Namun, teknik ini bersifat subjektif sehingga menimbulkan 

informasi yang tumpang tindih terhadap karakteristik dari taksa yang berdekatan 

(Rasmussen dan Kellis, 2011). Oleh sebab itu, diperlukan identifikasi pada tingkat 

molekuler dengan menggunakan teknik DNA Barcoding menggunakan gen COI 

(Cytochrome C Oxidase Subunit I).  

Identifikasi dan analisis filogenetik spesies ikan tilapia telah dilakukan antara 

lain pada kelompok ikan tilapia yang diambil dari beberapa perairan di Afrika dan 

Timur Tengah (Syaifudin et al., 2019), spesies ikan tilapia asal Timur Laut Nigeria 

(Sogbesan et al., 2017) dan pada spesies ikan tilapia asal perairan darat Merauke 

(Saleky et al., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saleky et al. (2021), 

pada spesies ikan nila dan mujair berdasarkan DNA mitokondria gen COI asal 

perairan darat Merauke diperoleh panjang sekuen DNA 656 bp, dengan persentase 

kemiripan 100% ikan nila untuk spesies yang dianggap ikan mujair. Namun 

identifikasi status genetik dan keanekaragaman genetik ikan tilapia hasil tangkapan 

dan budidaya di Danau Ranau dan Danau Toba serta tingkat kekerabatannya dengan 

ikan tilapia hasil pengembangan genetik di Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) 

Sukamandi Jawa Barat belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan identifikasi untuk mengetahui persentase kemiripan spesies, jarak 

genetik dan tingkat kekerabatannya secara filogenetik antar spesies tersebut 

berdasarkan gen COI untuk menghindari terjadinya hibridisasi antar spesies. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Ikan nila dan ikan mujair merupakan spesies introduksi yang menyebar di 

seluruh Indonesia sebagai ikan konsumsi. Namun, pencampuran materi genetik 

keduanya mengakibatkan penurunan keragaman genetik akibat adanya hibridisasi. 

Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian mengenai identifikasi dan analisis spesies 



3 

 

                               Universitas Sriwijaya 

ikan tilapia di alam dengan strain ikan tilapia hasil pengembangan genetik. Hal ini 

dilakukan sebagai salah satu upaya dari konservasi genetik dan pemuliaan ikan 

tilapia. Teknik sekuensing COI terhadap ikan tilapia hasil tangkapan dan budidaya 

di Danau Ranau dan Danau Toba, serta tilapia hasil pengembangan genetik di Balai 

Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi Jawa Barat belum pernah dilakukan. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sekuens nukleotida gen COI, 

jarak genetik dan tingkat kekerabatan ikan tilapia, asal perairan Danau Ranau, 

Danau Toba dan strain tilapia hasil pengembangan genetik di Balai Riset Pemuliaan 

Ikan (BRPI) Sukamandi Jawa Barat, serta dengan ikan tilapia maupun spesies lain 

yang terdapat di data base GenBank. 

  

1.4. Tujuan 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keanekaragaman sekuen gen COI DNA mitokondria, jarak genetik 

dan tingkat kekerabatan pada ikan tilapia di Danau Ranau, Danau Toba, dan 

hasil pengembangan genetik di Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi 

Jawa Barat, sebagai dasar upaya konservasi pemuliaan genetik ikan tilapia 

antar spesies ikan tilapia hasil tangkapan dan budidaya dengan spesies yang 

ada pada pusat data GenBank. 

2. Mengetahui parameter fisika dan kimia habitat ikan tilapia. 

 

1.4. Kegunaan  

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

keanekaragaman spesies, jarak dan kekerabatan antar spesies ikan tilapia 

berdasarkan gen COI DNA mitokondria yang terdapat di Danau Ranau dan Danau 

Toba serta ikan tilapia hasil pengembangan genetik di Balai Riset Pemuliaan Ikan 

(BRPI) Sukamandi Jawa Barat. Hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar 

upaya bagi konservasi dan pemuliaan genetik untuk menghindari penurunan 

keragaman genetik akibat hibridisasi antar spesies. 
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